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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dislipidemia merupakan suatu kondisi yang sangat umum terjadi dan dapat
menyerang pasien dengan usia berapapun. Salah satu definisi dari dislipidemia
adalah suatu perubahan kadar normal komponen lipid darah, dapat meningkat
seperti misalnya kolesterol, trigliserida dan Low Density Lipoprotein (LDL), atau
menurun seperti misalnya High Density Lipoprotein (HDL) *. Sebuah studi cross-
sectional tahun 2015 tentang pengaruh faktor risiko kardiovaskular pada ketebalan
tunika intima media arteri karotis dan derajat keparahannya menyatakan bahwa
dislipidemia nantinya dapat menyebabkan terbentuknya plak pada pembuluh darah
yang berpotensi menyebabkan penyumbatan pembuluh darah. Kondisi-kondisi ini
pada akhirnya dapat menyebabkan berbagai masalah kesehatan seperti penyakit
jantung koroner dan stroke.?

HDL merupakan suatu lipoprotein kecil pengangkut kolesterol dalam tubuh
yang berperan dalam transportasi balik kolesterol (reverse cholesterol transport).
Peran HDL yaitu memindahkan kolesterol bebas dari membran sel yang mati
kembali ke hepar dan juga sebagai transport mediator inflamasi dan sitokin dalam
keadaan jejas.®

Data di Indonesia berdasarkan Laporan Riskesdas Bidang Biomedis tahun 2007
menunjukkan bahwa prevalensi dislipidemia adalah 39,8%. Beberapa provinsi di
Indonesia seperti Aceh, Sumatra Barat, Bangka Belitung dan Kepulauan Riau
mempunyai prevalensi dislipidemia >50%.* Pola makan tidak sehat yang tinggi
akan lemak jenuh dan gula, obesitas, gaya hidup yang jarang bergerak, serta obat-
obatan tertentu seperti estrogen dapat menyebabkan atau memperparah
dislipidemia.®

Penanganan dislipidemia dapat dilakukan dengan terapi non farmakologi dan

farmakologi. Terapi yang dilakukan diantaranya yaitu memperbaiki gaya hidup
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seperti mengurangi atau menghindari konsumsi asam lemak jenuh, diet kalori yang
cukup untuk berat badan ideal, olahraga teratur dan juga terapi farmakologi. Selain
terapi di atas, terdapat juga pilihan terapi lain seperti herbal. Herbal adalah tanaman
atau tumbuhan yang mempunyai kegunaan atau nilai lebih dalam pengobatan.
Selain obat-obatan, herbal juga diketahui memiliki efek terhadap profil lipid.®

Penelitian yang dilakukan oleh Prasetyawati pada tahun 2014 menyatakan
ekstrak etanol buah pisang kepok dosis 0.25 g dapat meningkatkan kadar HDL
serum tikus wistar jantan yang diinduksi pakan tinggi lemak. Selain itu pada tahun
yang sama terdapat penelitian tentang efek mengonsumsi buah pisang secara rutin
pada penderita diabetes dan hiperkolesterolemia. Hasilnya kadar HDL sedikit
meningkat pada setiap kelompok perlakuan.® Salah satu senyawa yang banyak
terkandung dalam tanaman herbal adalah flavonoid. Pisang diketahui merupakan
salah satu buah yang memiliki kandungan tinggi flavonoid.®

Pengaruh pisang dalam pengendalian profil lipid merupakan bukti empiris yang
ditemukan di masyarakat. Buah pisang banyak disukai untuk dikonsumsi secara
langsung sebagai buah atau diolah menjadi produk konsumsi. Keberadaan pisang
yang bukan merupakan buah musiman membuatnya sangat mudah didapatkan.
Buah pisang memiliki banyak khasiat seperti mengatasi masalah pencernaan,

menjaga kesehatan jantung, serta menurunkan kolesterol darah.*®

1.2 ldentifikasi Masalah

Identifikasi masalah pada penelitian ini yaitu :

e Apakah pemberian ekstrak etanol buah pisang ambon (Musa paradisiaca
(L) var. sapientum) 62,5 mg, 125 mg, dan 250 mg meningkatkan kadar HDL
serum tikus Wistar jantan yang diinduksi pakan tinggi lemak (PTL).

e Apakah ekstrak etanol buah pisang ambon (Musa paradisiaca (L) var.
sapientum) sebanding dengan Simvastatin dalam meningkatkan kadar HDL

serum tikus Wistar jantan yang diinduksi PTL.
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1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan pada penelitian ini yaitu :

e Mengetahui efek pemberian ekstrak etanol buah pisang ambon (Musa
paradisiaca (L) var. sapientum) dalam meningkatkan kadar HDL serum
tikus Wistar jantan yang diinduksi PTL.

e Mengetahui perbandingan efek antara ekstrak etanol buah pisang ambon
(Musa paradisiaca (L) var. sapientum) dan Simvastatin dalam
meningkatkan kadar HDL serum tikus Wistar jantan yang diinduksi PTL.

1.4 Manfaat Karya Tulis limiah

1.4.1 Manfaat Akademis

Menambah pengetahuan khususnya mengenai farmakologi buah pisang ambon

yang berefek terhadap HDL.

1.4.2 Manfaat Praktis

Memberi informasi kepada masyarakat mengenai kegunaan buah pisang

terhadap peningkatan kadar kolesterol HDL.

1.5 Kerangka Pemikiran dan Hipotesis Penelitian

1.5.1 Kerangka Pemikiran

HDL diproduksi oleh hepar dan enterosit. Fungsi HDL adalah untuk
mentransportasikan kolesterol dari jaringan perifer ke hepar, sehingga HDL
merupakan komponen penting yang dapat mencegah terjadinya aterosklerosis.
Pembentukan HDL dimulai dari sekresi Apolipoprotein Al (apoA-1) oleh hepar dan
enterosit intestinal. ApoA-I kemudian akan berikatan dengan ATP binding cassette

transporters A1 (ABCAL), yakni protein pada membrane sel yang mengatur
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pengeluaran fosfolipid dan kolesterol.®® Kinerja dari ABCA1 juga Yaitu
meningkatkan efluks apoAl atau pre-B-HDL yang nantinya akan dikonversikan
menjadi HDL. Transfer fosfolipid dan kolesterol ini akan mengubah apoA-I
menjadi lipidated apoA-I yang berbentuk discoid, sehingga memiliki nama lain
yaitu Nascent HDL. Nascent HDL mengambil unesterified cholesterol dari jaringan
ekstrahepatik oleh kinerja dari ATP binding cassette subfamily G member 1
(ABCG1). Kemudian nascent HDL akan diubah menjadi speris oleh LCAT,
Lecithin/Cholesterol Acyltransferase, untuk membentuk cholesterol ester. HDL
matur kemudian akan dibawa ke hepar untuk mentrasfer cholesterol ester.

Obat yang dapat digunakan untuk meningkatkan kadar HDL salah satunya
adalah Simvastatin. Simvastatin merupakan Hydroxymethylglutary — CoA
Reductase (HMG Co-a Reductase) yang berfungsi untuk menurunkan sintesis
kolesterol dengan meningkatkan katabolisme Low Density Lipoprotein (LDL).
Namun, pengaruh langsung Simvastatin terhadap peningkatan HDL belum
diketahui. Simvastatin terbukti secara empiris dalam meningkatkan HDL. *

Pemanfaatan pisang untuk mengendalikan profil lipid diketahui yaitu karena
perannya sebagai senyawa antioksidan dan pengangkatan radikal bebas.'® Selain
itu, terdapat kandungan senyawa flavonoid dalam pisang yang juga dapat berefek
terhadap profil lipid. Subgroup dari flavonoid (Anthocyanidins), Cyanidin-3-
glucoside (C3G) diketahui dapat meningkatkan kerja RCT (Reverse Cholesterol
Transfer) oleh HDL. C3G mengaktivasi Liver X Receptor (LXR) dan/atau
transporter lipid, yakni ABCAL1 dan ABCGL1 sehingga meningkatkan pengeluaran
fosfolipid dan kolesterol, sintesis apo-Al, serta mempengaruhi efluks kolesterol.
Cyanidin bekerja sebagai LXR-agonist.'®

Efek lain flavonoid yaitu meningkatkan kadar adiponektin plasma yang
selanjutnya akan berikatan dengan Adiponectin receptor 1 yang terdapat di otot
rangka dan hati serta Adiponectin receptor 2 (AdipR2) yang banyak di hati. Ekspresi
AdipR2 sejalan dengan aktivasi dari AMP-activated protein kinase (AMPK).
Aktivasi AMPK meningkatkan sintesis dari Lipoprotein lipase (LPL) yang salah

satu fungsinya adalah menstabilkan fraksi dari HDL. Pengaruh lain dari adiponektin
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yaitu terhadap penurunan klirens dari apoA-1, sehingga semakin banyak HDL yang
dapat dihasilkan.®®

Senyawa lain yang terkandung dalam pisang dan berefek pada kolesterol
HDL adalah Chrysin, dan Saponin. Pengaruh Chrysin adalah meningkatkan transfer
kolesterol dari makrofag ke HDL. Fungsi lainnya ialah mengaktivasi LXR,
meningkatkan ekspresi ABCAL dan ABCGL1. Sementara Saponin terbukti empirik

dalam meningkatkan kerja HDL.*®

1.5.2 Hipotesis Penelitian

Hipotesis pada penelitian ini yaitu :

e Ekstrak etanol buah pisang ambon (Musa paradisiaca (L) var. sapientum)
62,5 mg, 125 mg, dan 250 mg meningkatkan kadar HDL serum tikus Wistar
jantan yang diinduksi PTL.

e Ekstrak etanol buah pisang ambon (Musa paradisiaca (L) var. sapientum)
sebanding dengan Simvastatin dalam meningkatkan kadar HDL serum tikus
Wistar jantan yang diinduksi PTL.
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